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Motto
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ABSTRAK

PERTAI\TGGUNGJAWABAN HUKUM TERHADAP KURIR OJEK
ONLIIYE ATAS PENGANTARAN PAKET BERISI NARKOTIKA TANPA
MENGETAHUI ISINYA DALAM PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG

NOMOR3s TAHUN 2OO9 TENTANG NARKOTIKA

SISCAAMELIA
502022419

Persoalan hukum yang menarik untuk dikaji lebih dalam, khususnya yang
berkaitan dengan aspek pertanggungiawaban pidana. Berbagai kasus yang terjadi
menunjukkan bahwa kurir ojek online seringkali terjerat proses hukum karena
tanpa disadari telah mengantarkan paket yang ternyata berisi narkotika. Sebagai
ilustrasi, pada tahun 2024, Pengadilan Negeri Medan menjatuhkan vonis hukuman
penjara seumur hidup terhadap dua orang kurir yang terbukti secara sah dan
meyakinkan telah mengirimkan narkotika jenis ganja seberat 133 kilogram. Pada
tahun 2025, Kepolisian Indramayu berhasil mengamankan seorang kurir online
yang mengantarkan paket berisi 12,64 gram sabu. Kurir tersebut tidak mengetahui
isi dari paket yang dibawanya. Kasus lain yang menarik perhatian publik adalah
vonis hukuman mati yang dijatuhkan oleh Pengadilan Negeri Lubuk Pakam
terhadap dua warga Lubuk Pakam pada awal tahun 2025. Bagaimana Pertanggung
jawaban Hukum Terhadap Kurir Ojek Online Atas Pengantaran Paket Berisi
Narkotika Tanpa Mengetahui isinya dalam Perspektif Undang-Undang No,rnor 35

Tahun 2009 Tentang Narkotika. Bagaimana Upaya Antisipasi Penyalahguaan
Driver Online yang dimanfaaatkan sebagai Kurir untuk mengantarkan paket berisi
Narkotika tanpa mengetahui isinya. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif, sedangkan penedekatan yang digunakan
adalah Yuridis Normatif. Hasil penelitian Kurir ojek online yang membawa
Narkotika tanpa sepengetahuannya jika didasarkan pada Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2009 tentang Narkotika tetap memenuhi unsur "menguasai" dan oosecara

tanpa hak'o sehingga kurir memiliki potensi bertanggung jawab secara hukum
pada saat kedapatan membawa narkotika. Namun tanggung jawab hukum tersebut
tidak serta merta merupakan tanggung jawab hukum pidana karena apabila saat
penyelidikan tidak terpenuhinya 2 alat bukti yang sah yang dapat membuktikan
kurir sebagai pemilik dan memiliki niat serta pengetahuan dalam membawa
narkotika, maka kurir hanya dapat dijadikan sebagai saksi sehingga kurir online
hanya memiliki tanggung jawab hukum sebagai seorang saksi yaitu dengan
memberikan keterangan yang sebenar-benamya serta hadir pada saat persidangan
untuk memberikan keteranganUpaya Antisipasi Penyalahguaan Driver Online
yang dimanfaaatkan sebagai Kurir Narkotika. yaitu: pengemudi mengecek barung
yang diantarkan terlebih dahulu sebelum diantarkan, menolak mengantarkan
narkotika, melaporkan kepada pihak berwenang apabila melihat penyalahgunaan
narkotika, serta sosialisasi mengenai narkotika agar menambah wawasan
pengemudi ojek online agar tidak disalahgunakan sebagai kurir narkotika.

x
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ABSTRACT

LEGAL RESPONSIBILITV OF ONTINE MOTORCYCLE JEK COURIERS FOR

DETIVERING PACKAGES CONTAINING NARCOTICS WITHOUT KNOWING THEIR

CONTENTS FROM THE PERSPECTIVE OF LAW NUMBER 35 OF 2OO9 CONCERNING

NARCOTICS

SISCAAMELIA

5020224L9

An interesting legal issue to examine further, particularly regarding criminal
liability. Various cases have shown that online motorcycle taxi couriers are often
caught up in legal proceedings because they unknowingly delivered packages

containing narcotics. As an illustration, in 2024, the Medan District Court
sentenced two couriers to life imprisonment after being legally and convincingly
proven to have delivered 133 kilograms of marijuana. In 2025, the Indramayu
Police successfully arrested an online courier who delivered a package containing
12.64 grams of crystal methamphetamine. The courier was unaware of the
contents of the package he was carrying. Another case that attracted public
attention was the death sentence handed down by the Lubuk Pakam District Court
to two Lubuk Pakam residents in early 2025. What is the Legal Responsibility of
Online Motorcycle Taxi Couriers for Delivering Packages Containing Narcotics
Without Knowing Their Contents from the Perspective of Law No. 35 of 2009
conceming Narcotics? How to Anticipate Misuse of Online Drivers who are used
as Couriers to deliver packages containing Narcotics without knowing their
contents. The research method used in this study is a qualitative method, while the
approach used is Normative Jurisprudential. The results of the study of online
motorcycle taxi couriers who carry Narcotics without their knowledge if based on
Law Number 35 of 2009 concerning Narcotics still fulfill the elements of
"control" and "without rights" so that the courier has the potential to be legally
responsible when caught carrying narcotics. However, this legal responsibility is
not necessarily a criminal legal responsibility because if during the investigation
there are no 2 valid pieces of evidence that can prove the courier as the owner and
has the intention and knowledge in carrying narcotics, then the courier can only be
used as a witness so that the online courier only has legal responsibility as a
witness, namely by providing truthful information and being present at the fial to
provide information. Anticipation Efforts to Anticipate Misuse of Online Drivers
who are used as Narcotics Couriers. namely: drivers check the goods being
delivered first before delivering them, refuse to deliver narcotics, report to the
authorities if they see narcotics abuse, and provide outreach regarding narcotics to
increase the insight of online motorcycle taxi drivers so that they are not misused
as narcotics couriers.

Keywords: Law, Narcotics, Courier
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9. Teruntuk Almarhum Papa tercinta, bapak ardiansyah, sosok yang paling

kurindukan. Terima kasih atas segala pengorbanan, kasih sayang, dan

pelajaran hidup yang papa berikan kepada saya. Terima kasih telah

menjadi alasan terbesarku untuk tetap semangat berjuang meraih gelar

sarjana yang papa impikan. Walaupun berat sekali harus melewatkan

kerasnya kehidupan tanpa didampingi sosok papa, rasa iri dan rindu sering

kali membuat terjatuh, semoga papa bangga dengan usaha dan

perjuanganku selama ini.

10. Untuk mama tercinta, ibu yuliana, terima kasih atas cinta yang begitu

tulus, doa yang tidak pernah terputus,serta kesabaran dan pengorbanan

yang begitu besar dalam mendidik dan membesarkan saya. Mama adalah

sumber kekuatan, semangat, dana alasan saya untuk terus berjuang meraih

masa depan yang lebih baik.

1 1. Dengan penuh rasa hormat dan terima kasih yang tulus, karya ini juga saya

persembahkan kepada Oom saya Budi Hidayat dan wawak saya

indrakusmilasari. Terima kasih atas segala perhatian, dukungan, doa,serta

bantuan yang telah diberikan,baik berupa semangat maupun materi,

sehingga saya dapat menyelesaikan pendidikan ini. Kebaikan dan

kepedulian yang diberikan menjadi penyemangat saya untuk terus

berusaha dan tidak menyerah.

12. Untuk kakak saya Nabila Sephiani dan keluargatercinta, terima kasih atas

doa, kasih sayang, dan dukungan yang selalu diberikan sehingga menjadi

penyemangat bagi saya dalam menyelesaikan pendidikan ini.

13. kepada teman-teman tersayang, terima kasih atas dukungan, kebersamaan

dan sudah menjadi bagian dari perjalanan ini.

14. Untuk diri saya sendiri, terima kasih karena telah kuat, bertahan, dan tidak

menyerah dalam menghadapi setiap proses hingga akhirnya mampu

sampai pada titik ini.

15. Dan teruntuk seseorang tersayang,terima kasih telah hadir, menemani,

serta membantu saya di waktu-waktu terakhir dalam proses ini.

16. Terimakasih juga untuk almamater hijau kebanggaan saya, yaitu

almamater
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Hukum pidana di Indonesia berpegang teguh pada prinsip bahwa 

seseorang hanya bisa dihukum jika terbukti bersalah. Ini berarti, orang tidak bisa 

dipidana kalau tidak ada kesalahan yang dilakukannya. Kesalahan ini bukan hanya 

soal perbuatan yang tampak (apa yang dilakukan), tapi juga niat atau pikiran jahat 

di balik perbuatan itu.1 Aspek ini menjadi sangat krusial ketika seseorang terlibat 

dalam tindak pidana tanpa adanya kesadaran bahwa perbuatannya melanggar 

hukum. Ilustrasinya adalah kasus seorang kurir ojek online yang secara tidak 

sengaja mengirimkan paket berisi narkotika. 

Masalah ini memunculkan pertanyaan besar tentang apa itu keadilan dan 

tanggung jawab moral. Kalau hukum cuma lihat hasil perbuatan tanpa peduli 

niatnya, hukum bisa jadi nggak adil dan nggak manusiawi. Tujuan utama hukum 

itu kan menyeimbangkan kepastian, manfaat, dan keadilan. Jadi, dalam kasus 

kayak gini, keadilan yang sebenarnya (substantif) harus lebih penting daripada 

keadilan yang cuma berdasarkan aturan tertulis (formal). 2 

Lebih jauh lagi, secara filosofis, hukum perlu adaptif terhadap dinamika 

sosial dan perkembangan zaman. Kemajuan teknologi memunculkan bentuk-

bentuk kejahatan baru yang menuntut sistem hukum yang lebih adaptif dan 

berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan universal. Dalam kasus kurir ojek online 

 
1 Mau𓏤𓏤lana Fah𓏤mi Idri𓏤s an𓏤d Di𓏤an Kar𓏤disma, Hu𓏤kum Pida𓏤na Ji𓏤lid 1 (Semar 𓏤ang: Yay𓏤asan 

Pr 𓏤ima Ag𓏤us Te𓏤knik, 20𓏤24), hl𓏤m 10𓏤3. 
2 Abd𓏤ul Wa𓏤hid, “Kead𓏤ilan Rest𓏤oratif: Up𓏤aya Mene𓏤mukan Kea𓏤dilan Subs𓏤tantif?,” Ju𓏤rnal 

I 𓏤us Co𓏤nstituendum 7, n𓏤o. 2 (20𓏤22): 30𓏤7–3𓏤21. 
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yang tidak sengaja terlibat dalam jaringan narkotika, hukum sebaiknya tidak 

langsung memberikan sanksi, melainkan mengevaluasi tingkat kesalahan dengan 

mempertimbangkan kesadaran, niat, dan posisi pelaku dalam struktur tindak 

pidana. Sistem hukum yang adil mampu membedakan antara pelaku kejahatan 

yang sebenarnya dan individu yang menjadi korban dari situasi yang tidak 

dikehendaki.3  

Dari sisi hukum, masalah ini diatur jelas dalam Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2009 tentang Narkotika. UU ini melarang keras segala bentuk 

penyalahgunaan dan peredaran narkoba, dengan sanksi yang berat. Siapa pun yang 

tanpa izin mengedarkan, membawa, atau memiliki narkoba, bisa dihukum berat. 

Tujuannya adalah untuk melindungi masyarakat dari bahaya narkoba.4  

Terkait dengan pengaturan mengenai sanksi pidana dalam Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, ketentuan tersebut mencakup: 

1. Pasal 111 dengan jelas melarang siapa pun untuk menanam, 

membudidayakan, memiliki, atau menyediakan narkotika Golongan I tanpa 

hak. Pelanggaran terhadap pasal ini dapat berakibat hukuman penjara minimal 

4 tahun dan maksimal 12 tahun, serta denda antara 800 juta hingga 8 miliar 

rupiah. 

2. Pasal 112 menegaskan bahwa kepemilikan atau penguasaan narkotika 

Golongan I tanpa hak dapat berakibat pada pidana penjara minimal 4 tahun 

dan maksimal 12 tahun, serta denda antara 800 juta hingga 8 miliar rupiah. 

 
3 Ma𓏤ya Sha𓏤fira e𓏤t a𓏤l., Siste𓏤m Pera𓏤dilan Pid𓏤ana (Band𓏤ar Lampu𓏤ng: Pu𓏤saka Med𓏤ia, 20𓏤22), 

Hlm 10 
4 Ba𓏤dan Nar 𓏤kotika N𓏤asional (B𓏤NN), L𓏤aporan Ta𓏤hunan Pen𓏤cegahan Da𓏤n 

Pem𓏤berantasanPe𓏤nyalahgun𓏤aan Nar𓏤kotika Tah𓏤un 20𓏤24 (Jaka𓏤rta: BN𓏤N R𓏤I, 202𓏤5), Hlm 77 
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3. Pasal 114 menegaskan bahwa menawarkan, menjual, menjadi perantara, 

menukar, atau menyerahkan narkotika tanpa hak dapat berakibat pada 

hukuman penjara minimal 5 tahun dan maksimal 20 tahun, serta denda antara 

1 miliar hingga 10 miliar rupiah. Lebih jauh lagi, jika tindak pidana tersebut 

dilakukan secara terorganisir, ancaman hukuman mati dapat diberlakukan. 

Ketentuan-ketentuan di atas merefleksikan pandangan negara bahwa 

kejahatan terkait narkotika merupakan pelanggaran yang sangat serius. Kendati 

demikian, penerapan pasal-pasal ini tetap harus memperhatikan adanya unsur 

kesengajaan (mens rea) untuk menghindari potensi ketidakadilan, khususnya 

terhadap individu yang tidak memiliki pengetahuan bahwa barang yang mereka 

bawa mengandung narkotika.5 Dalam konteks kasus yang melibatkan kurir ojek 

online, unsur kesengajaan ini menjadi sangat krusial. Hal ini disebabkan karena 

secara hukum, seseorang hanya dapat dimintai pertanggungjawaban atas suatu 

perbuatan apabila dapat dibuktikan bahwa yang bersangkutan memiliki 

pengetahuan serta niat untuk melakukan perbuatan tersebut. 

Pasal 132 ayat (1) UU Narkotika dan Pasal 55 KUHP juga menegaskan 

bahwa seseorang hanya dapat dihukum jika terbukti secara sadar terlibat dalam 

tindak pidana. Ini berarti, jika seorang kurir hanya mengantarkan paket tanpa 

mengetahui isinya, unsur kesalahan belum terpenuhi. Oleh karena itu, penerapan 

hukum terhadap kurir ojek online harus dilakukan dengan cermat agar tidak 

mengabaikan asas keadilan, kesalahan, dan proporsionalitas.6 

 
5 M𓏤oeljatno, A𓏤sas-As𓏤as H𓏤ukum Pi𓏤dana (Jak𓏤arta: Rine𓏤ka Cipt𓏤a, 20𓏤17), hl𓏤m 93. 
6 Re𓏤za Ri𓏤ski Fa𓏤dillah, “Pen𓏤afsiran H𓏤ukum Ter 𓏤hadap Pem𓏤ufakatan Jah𓏤at Dala𓏤m Pasa𓏤l 13𓏤2 

A𓏤yat (1) Seba𓏤gai Bijzo𓏤ndere De𓏤lneming Da𓏤ri Pas𓏤al 55 D𓏤an K𓏤itab Und𓏤ang-U𓏤ndang Huk𓏤um Pi𓏤dana 
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Di samping itu, dalam konteks penegakan hukum pidana, Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) memberikan dasar formil terkait tata 

cara pembuktian dan penjatuhan pidana. Berdasarkan Pasal 183 KUHAP, 

seseorang hanya dapat dijatuhi pidana apabila kesalahannya terbukti dengan 

sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah dan hakim memiliki keyakinan 

bahwa tindak pidana tersebut benar-benar terjadi. Ketentuan ini memiliki 

signifikansi dalam menilai pertanggungjawaban seorang kurir ojek online yang 

tidak memiliki pengetahuan mengenai isi paket yang dibawanya, sehingga 

penegakan hukum tidak berujung pada kriminalisasi terhadap pihak yang tidak 

bersalah. 

Kajian yuridis ini memiliki urgensi dalam memastikan bahwa penegakan 

hukum terhadap kasus-kasus narkotika tidak bersifat represif semata, melainkan 

tetap merefleksikan tujuan hukum nasional sebagaimana yang tercantum dalam 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

(UUD 1945), yakni memberikan perlindungan, kepastian hukum, serta keadilan 

bagi seluruh rakyat Indonesia.7  

Dari perspektif sosiologis, perkembangan teknologi digital serta ekspansi 

ekonomi berbasis aplikasi di Indonesia telah memunculkan berbagai dinamika 

sosial baru, salah satunya adalah kehadiran ojek online sebagai sebuah sarana 

 
Berdasar 𓏤kan Und𓏤ang-Unda𓏤ng No𓏤mor 35 Tah𓏤un 20𓏤09 Tent𓏤ang Nar𓏤kotika,” Pa𓏤nji K𓏤eadilan: Ju𓏤rnal 

Il𓏤miah Na𓏤sional Ma𓏤hasiswa Huk𓏤um 4, n𓏤o. 2 (2𓏤021): hl𓏤m 27𓏤4–27𓏤5. 𓏤 

 
7 Fara𓏤z Alm𓏤ira Ar𓏤elia, “Dia𓏤lektika Em𓏤ergency of Sta𓏤te Dan Tuj𓏤uan Hukum D𓏤alam 

Pe𓏤netapan PERP𓏤PU 2/2022 Me𓏤njadi U𓏤ndang-Unda𓏤ng,” Juri𓏤st-Di𓏤ction 6, no. 4 (202𓏤3): hl𓏤m 706, 

htt𓏤ps://doi𓏤.org/10.204𓏤73/jd.v6𓏤i4.47𓏤590. 
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transportasi modern. Akan tetapi, dalam praktiknya, kemajuan teknologi dan 

digitalisasi ini juga membawa perubahan yang signifikan terhadap pola kejahatan 

narkotika. Dalam beberapa tahun terakhir, muncul fenomena peningkatan kasus 

peredaran narkoba yang memanfaatkan layanan transportasi daring atau ojek 

online (ojol) sebagai perantara dalam proses pengiriman barang haram tersebut.8  

Fenomena ini memunculkan persoalan hukum yang menarik untuk dikaji 

lebih dalam, khususnya yang berkaitan dengan aspek pertanggungjawaban pidana. 

Berbagai kasus yang terjadi menunjukkan bahwa kurir ojek online seringkali 

terjerat proses hukum karena tanpa disadari telah mengantarkan paket yang 

ternyata berisi narkotika. Sebagai ilustrasi, pada tahun 2024, Pengadilan Negeri 

Medan menjatuhkan vonis hukuman penjara seumur hidup terhadap dua orang 

kurir yang terbukti secara sah dan meyakinkan telah mengirimkan narkotika jenis 

ganja seberat 133 kilogram. 9 Pada tahun 2025, Kepolisian Indramayu berhasil 

mengamankan seorang kurir online yang mengantarkan paket berisi 12,64 gram 

sabu. Kurir tersebut tidak mengetahui isi dari paket yang dibawanya.10 Kasus lain 

yang menarik perhatian publik adalah vonis hukuman mati yang dijatuhkan oleh 

Pengadilan Negeri Lubuk Pakam terhadap dua warga Lubuk Pakam pada awal 

 
8 BN𓏤N - Ba𓏤dan Narkotik𓏤a Nasi𓏤onal, “BN𓏤N Ajak Kom𓏤unitas O𓏤jol Ja𓏤di Gar𓏤da Terde𓏤pan 

Kampan𓏤ye A𓏤nti Narko𓏤tika,” BN𓏤N Hum𓏤as, 24 Se𓏤ptember 2025, http𓏤s://b𓏤nn.go.id/bn𓏤n-ajak- 

ko𓏤munitas-ojo𓏤l-ja𓏤di-g𓏤arda-ter𓏤depan-kam𓏤panye-anti-nark𓏤otika/, diak𓏤ses pada 22 Oktob𓏤er 2025. 
9 M.Sah𓏤bainy Na𓏤sution, “Haki𓏤m PN Med𓏤an Vonis Se𓏤umur Hid𓏤up Dua K𓏤urir 133 Kilo𓏤gram 

Ga𓏤nja ,” Ant𓏤ara Ne𓏤ws, 30 Janu𓏤ari 2024, htt𓏤ps://www.a𓏤ntaranews.com/ber𓏤ita/3939516/h𓏤akim-pn- 

med𓏤an-vonis-seu𓏤mur-hid𓏤up- dua-kuri𓏤r-133-kilog𓏤ram-g𓏤anja, di𓏤akses pa𓏤da 17 Okto𓏤ber 2025. 
10 Ad𓏤min Ja𓏤bar1, “Polr𓏤es Indram𓏤ayu Berha𓏤sil Ungkap Jaringa𓏤n Pereda𓏤ran Sabu, Kur𓏤ir 

Ditangkap,” Tribr𓏤ata   News      Pol𓏤da  Jawa       B𓏤arat,       05Ap𓏤ril2025, 

htt𓏤ps://tribratanews.j𓏤abar.p𓏤olri.go.id/polr𓏤es-indramayu-be𓏤rhasil-ungkap-jar𓏤ingan-pered𓏤aran-sabu- 

k𓏤urir-ditangkap/, diak𓏤ses pada 17 Ok𓏤tober 2025 puk𓏤ul 22.34 WIB. 

http://www.antaranews.com/berita/3939516/hakim-pn-
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tahun 2025.11  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak pengemudi ojek online 

menjadi korban dari sistem karena ketidaktahuan mereka terhadap isi paket yang 

dikirimkan. Mereka hanya menjalankan pekerjaan berdasarkan pesanan yang 

diterima melalui aplikasi dan kepercayaan terhadap pelanggan. Kondisi ini 

mengungkap adanya kesenjangan literasi hukum di kalangan pekerja sektor 

informal. Kurangnya pemahaman mengenai risiko hukum membuat mereka 

rentan dimanfaatkan sebagai perantara oleh jaringan peredaran narkotika. 

Selain polisi, perusahaan ojek online juga punya tanggung jawab buat 

bikin mitranya ngerti hukum dan punya sistem keamanan yang bagus. Caranya 

bisa dengan verifikasi identitas pengirim yang lebih ketat, ngasih pelatihan soal 

bahaya narkoba, dan bikin fitur laporan otomatis buat paket yang mencurigakan. 

Ini penting biar layanan ojek online nggak disalahgunain buat kejahatan. 

Dari sisi sosial, kasus kurir ojek online yang nggak sadar nganterin 

narkoba itu nunjukkin tantangan gede buat hukum pidana modern. Gimana 

caranya negakin hukum dengan tegas buat kejahatan, tapi tetep nggak ngelupain 

nilai kemanusiaan, keadilan, dan perlindungan buat orang-orang yang rentan. 

Semoga penelitian ini bisa bantu bikin hukum jadi lebih baik dan negakin hukum 

yang lebih responsif sama perubahan masyarakat Indonesia. 

Berkaitan dengan hal tersebut, penulis berupaya menyajikan sebuah 

pandangan analitis melalui penulisan skripsi yang berjudul: 

 
11 Pen𓏤gadilan Neg𓏤eri Lubuk Paka𓏤m, “PN Lu𓏤buk Paka𓏤m Jatuhkan Hu𓏤kuman Mati Kep𓏤ada Dua 

K𓏤urir Narkotik𓏤a,” PN L𓏤ubuk Paka𓏤m, 20 Me𓏤i 2025, htt𓏤ps://pn-lub𓏤ukpakam.go.id, dia𓏤kses pada 17 

Ok𓏤tober 2025 pu𓏤kul 20.19 WIB. 
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“PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM TERHADAP KURIR OJEK 

ONLINE ATAS PENGANTARAN PAKET BERISI NARKOTIKA TANPA 

MENGETAHUI ISINYA  DALAM PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG 

NOMOR 35 TAHUN 2009 TENTANG NARKOTIKA.” 

A. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan diteliti 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pertanggung jawaban Hukum Terhadap Kurir Ojek Online 

Atas Pengantaran Paket Berisi Narkotika Tanpa Mengetahui isinya dalam 

Perspektif  Undang-Undang No𓏤mor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika? 

2. Bagaimana Upaya Antisipasi Penyalahguaan Driver Online yang 

dimanfaaatkan sebagai Kurir untuk mengantarkan paket berisi Narkotika 

tanpa mengetahui isinya? 

B. RUANG LINGKUP 

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan batasan yang tegas agar 

pembahasan tetap terarah. Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan pada kajian 

teoretis mengenai Pertanggung jawab hukum dalam kasus kurir ojek online yang 

mengantarkan pake𓏤t berisi narkotika tanpa meng𓏤etahui isinya, dengan analisis 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan 

Upaya Antisipasi Penyalahguaan Driver Online yang dimanfaaatkan sebagai 

Kurir untuk mengantarkan paket berisi Narkotika tanpa mengetahui isinya. 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan penjelasan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

        Didalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan, yaitu : 

a. Menganalisis Pertanggung jawaban Hukum Terhadap Kurir Ojek 

Online Atas Pengantaran Paket Berisi Narkotika Tanpa Mengetahui 

isinya dalam Perspektif  Undang-Undang No𓏤mor 35 Tahun 2009 

Tentang Narkotika. 

b. Mengetahui Upaya Antisipasi Penyalahguaan Driver Online yang 

dimanfaaatkan sebagai Kurir untuk mengantarkan paket berisi 

Narkotika tanpa mengetahui isinya 

2. Manfaat Penelitian 

 

      Adap𓏤un manfaat yang bisa dida𓏤patkan ialah: 

       a. Manfaat Teoritis 

 

            Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berarti 

bagi pengembangan ilmu hukum pidana, dengan fokus pada kajian 

pertanggungjawaban pidana dalam kasus narkotika yang 

melibatkan pihak ketiga yang tidak memiliki pengetahuan tentang 

isi barang bukti. Diharapkan pula penelitian ini dapat memperkaya 

diskursus akademik mengenai pertanggungjawaban pidana 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Narkotika. 

   b.Manfaat Praktis 
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1.  Bagi aparat penegak hukumMenjadi bah𓏤an pertimbangan dalam 

mene𓏤ntukan kesalahan kurir ojek online yang mengantar paket 

narkotika. 

2. Bagi kur 𓏤ir ojek online: acuan men 𓏤ingkatkan kewaspadaan dan 

perlindun𓏤gan hukum dalam bekerja. 

D. KERANGKA KONSEPTUAL 

1. Pertanggungjawaban 

 

Seseorang baru bisa dipidana kalau perbu 𓏤atannya me𓏤menuhi un𓏤sur tind𓏤ak 

pida𓏤na d𓏤an ada un𓏤sur kesalahan, entah itu sengaja (do 𓏤lus) atau lalai 

(culp𓏤a). Ini sesuai sama asas green straf zonder schuld, yang bilang nggak 

ada hukuman kalau nggak ada kesalahan yang disengaja atau kelalaian.12  

2. Hukum 

    Hukum itu kayak alat buat ngatur masyarakat dan negakin keadilan. 

Khususnya hukum pidana, dia nentuin mana perbuatan yang termasuk 

pidana dan mana yang nggak, terus nentuin hukuman yang pas buat 

pelanggarnya. Jadi, hukum ini jadi patokan buat nilai, apakah kurir ojek 

online yang nggak tahu isi paketnya bisa dibilang ngelakuin pidana atau 

nggak, dengan ngeliat unsur kesengajaan mens rea buat nentuin tanggung 

jawab pidananya.13  

 

12 Tit𓏤it Frida𓏤wati et al., “Perkemba𓏤ngan Teori Pert𓏤anggungjawaban Pida𓏤na Di Indo𓏤nesia: 

Ka𓏤jian Pust𓏤aka Ter𓏤hadap Liter𓏤atur Huk𓏤um Pida𓏤na,” Jimm𓏤i: Jur𓏤nal Ilmia𓏤h Maha𓏤siswa 

Multidi𓏤siplin 1, no. 3 (20𓏤24): 317–328, https://doi.o𓏤rg/10.71153/jimmi𓏤.v1i3.149. 
13 Bag𓏤as Endri Okta𓏤viyana and I Gu𓏤sti Agung Ng𓏤urah Agung, “P𓏤ertanggungjawaban 

Hu𓏤kum Terha𓏤dap Pelaku Tind𓏤ak Pidana Se𓏤cara Melawan Huk𓏤um Menjadi Per𓏤antara Dalam 

Ju𓏤al Beli Nar 𓏤kotika Golonga𓏤n 1 (Stu𓏤di Kasus P𓏤N Jakarta Ut𓏤ara Nom𓏤or 211/Pid.Su𓏤s/2023/P𓏤N 

Jkt.Ut𓏤r),” IBL𓏤AM Law Re𓏤view 3, no. 2 (20𓏤23):12–2𓏤2. 
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3. Kurir Ojek Online 

     K𓏤urir oje𓏤k onl𓏤ine berperan mengantarkan bara 𓏤ng atau j𓏤asa melalui apl𓏤ikasi 

di𓏤gital. Mereka bekerja berdasarkan pesanan pelanggan tanpa wewenang 

memeriksa isi paket, sehingga rentan dimanfaatkan sebagai perantara 

tin𓏤dak pid𓏤ana tanpa sepengetahuan mereka.14  

4. Paket 

 

    Objek pengiriman berperan penting dalam kasus ini, karena paket yang 

dikirim lewat ojek online bisa berisi barang legal atau ilegal. Dalam 

penelitian ini, paket berisi narkotika tanpa sepengetahuan kurir, sehingga 

pengetahuan dan niat kurir menjadi faktor utama dalam menentukan 

adanya unsur kesalahan pidana.15  

5. Narko𓏤tika 

 

    Narko𓏤tika adalah z𓏤at ya𓏤ng menurunkan kesada𓏤ran, menim𓏤bulkan 

keter𓏤ga𓏤ntungan, da𓏤n mer𓏤usak siste𓏤m sar𓏤af. Berdasar𓏤kan Unda𓏤ng-Und𓏤ang 

Nom 𓏤or 3𓏤5 Ta𓏤hun 2009, narkoti𓏤ka dibag𓏤i dalam beber𓏤apa golo𓏤ngan menurut 

ting𓏤kat bahaya𓏤nya, da𓏤n penyalahgunaannya dikategorikan sebagai 

kejahatan luar biasa karena dampaknya yang berat ba 𓏤gi masy𓏤arakat d𓏤an 

ne𓏤gara.16  

6. Un𓏤d𓏤ang-Un𓏤d𓏤ang No𓏤mor 3𓏤5 ta𓏤hun 2𓏤009 tenta𓏤ng Na𓏤rkotika 

 

    Unda 𓏤ng-und𓏤ang ini me𓏤ngatur seluruh tindakan tanpa izin terkait produksi, 

 
14 Muham𓏤mad Ridho, “Perli𓏤ndungan Hukum B𓏤agi Kurir O𓏤jek Online Dala𓏤m Transaksi 

Ele𓏤ktronik,” Jur𓏤nal Lex Sci𓏤nentia Law Re𓏤view 7, no. 1 (20𓏤22): 86–99. 
15 Di𓏤ah Ayu Kur𓏤niawati, “Asp𓏤ek Hukum Pida𓏤na Dalam Tin𓏤dak Pidana Pen𓏤giriman Barang 

I 𓏤legal Melalui J𓏤asa Kurir Onli𓏤ne,” Ju𓏤rnal Ilmiah Huk𓏤um De Ju𓏤re 22, no. 2 (2𓏤023): 1-9. 
16Ra𓏤tih Dwi Lest𓏤ari, “Pene𓏤gak Hukum Ter𓏤hadap Tindak Pid𓏤ana Narkotika Seba𓏤gai 

Extrao𓏤rdinary Crime D𓏤i Indonesia,” Jur𓏤nal Ilmiah Pen𓏤egak Huk𓏤um 5, no. 1 (20𓏤21): 202-214. 
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distribusi, kepemilikan, dan peredaran narkotika. Pasal 111–114 

menetapkan sanksi bagi pelaku y𓏤ang menana𓏤m, memili𓏤ki, memba𓏤wa, at𓏤au 

menged𓏤arkan narkoti𓏤ka. Na𓏤mun, pen𓏤erapannya h𓏤arus t𓏤etap 

memp𓏤erhatikan uns𓏤ur kesa𓏤lahan da𓏤n peng𓏤etahuan pel𓏤aku aga𓏤r tida𓏤k 

men𓏤jerat pih𓏤ak y𓏤ang tid𓏤ak bers𓏤alah. 

E. REVIEW STUDI TERDAHULU YANG RELEVAN 

Penelitian terdahulu yang dapat menjadi refrensi penulis dalam mengatasi 

topik permasalahan yang akan di teliti adalah: 

No Judul Penulis Tahun  Pembahasan 

1 Pertanggung 

jawaban Pidana 

Terhada Kurir 

Perempuan 

DalamTindak Pidana 

Narkotikaberdasarka

n 

Peraturan 

Perudang-

Undangan Di 

Indonesia. 

(Skripsi 

Universitas 

Jambi) 

Andi Risan 

Ashari 

2023 Penelit𓏤ian ini 

menu𓏤njukkan ba𓏤hwa 

tindak p𓏤idana narko𓏤tika 

dengan per𓏤antara diatur 

dal𓏤am Pas𓏤al 1𓏤12, 11𓏤4, 

119, 1𓏤24, 1𓏤29, 13𓏤0, dan 

13𓏤2 Un𓏤dang-Und𓏤ang 

N𓏤omor 35 Tah𓏤un 2009. 

Da𓏤lam pr𓏤aktiknya, 

sep 𓏤erti pa𓏤da Putu𓏤san 

N𓏤omor 

854/Pid.Sus/2019/PN.Jm𓏤

b, kurir na𓏤rkoba seri𓏤ng 

dijat𓏤uhi huku𓏤man be𓏤rat 

tanpa m𓏤emperhitungkan 

pe𓏤ran dan mo𓏤tif mere𓏤ka. 

Ka𓏤rena it𓏤u, peneg𓏤ak 

huk𓏤um per𓏤lu 

menega𓏤kkan prinsip 

ke𓏤adilan, kes𓏤etaraan 

gender, d𓏤an pen𓏤dekatan 

restoratif, ter𓏤utama bag𓏤i 

perempu𓏤an yang me𓏤njadi 

kuri𓏤r karena tekan 𓏤an 

sosial at𓏤au ek𓏤onomi. 𓏤 

2 Pertanggung 

JawabanPidana 

Terhadap 
Perantara 

Dalam Tindak 

Fadel 

Muhamad, 

Kristiawan to, 

Mohamad 

Ismed. 

2023 Pen𓏤elitian i𓏤ni 

menu𓏤njukkan bah𓏤wa 

Und𓏤ang-Undang No𓏤mor 

35 Ta𓏤hun 2009 meng𓏤atur 

san𓏤ksi b𓏤agi perant𓏤ara 
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PidanaNarkotika. 

(Jurnal : Blantika 

Multidisciplinary 

Journal) 

dalam pere𓏤daran 

nark𓏤otika deng𓏤an 

huk𓏤uman ya𓏤ng berbed𓏤a 

terga𓏤ntung p𓏤ada jenis, 

golongan, dan jumlah 

nar𓏤kotika. Penera𓏤pan 

Pa 𓏤sal 114 dal𓏤am 

beberapa putu𓏤san, 

seper𓏤ti kas𓏤us Abu Ha𓏤sim 

Al Na𓏤bawi, Edy 

Purw𓏤anto, dan M. B 𓏤ahri, 

memb𓏤uktikan bahwa 

keten𓏤tuan terse𓏤but telah 

dite𓏤rapkan sec𓏤ara tepat 

terha𓏤dap pelaku ya𓏤ng 

berp𓏤eran sebag𓏤ai 

pera𓏤ntara. 

 

3 Perlindungan 

Hukum Terhadap 

Kurir Online Sebagai 
Perantara 

Transaksi Jual Beli 

Narkotika 

Berdasarkan 

Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 

2009 Tentang 

Narkotika. 
(Skripsi: 

Universitas Islam 

Indonesia) 

Akhmad 

Wahyu 

Gunawan 

2022 Pemba𓏤hasan 

menunju𓏤kkan bahwa 

meski𓏤pun tindakan 

pengemu𓏤di ojek on𓏤line 

y𓏤ang mengan𓏤tarkan paket 

b𓏤erisi narko 𓏤tika secara 

for𓏤mal memen𓏤uhi unsur 

tind𓏤ak pidana men𓏤urut 

Undang-Un𓏤dang No𓏤mor 

35 Tah𓏤un 2009, mer 𓏤eka 

tid 𓏤ak dapat dip𓏤idana jika 

ti𓏤dak me𓏤miliki unsur 

kesen 𓏤gajaan atau 

penget𓏤ahuan (men𓏤s rea). 

Berda𓏤sarkan Pas𓏤al 51 

KU𓏤HP dan ke𓏤tentuan 

pem𓏤bebasan pid𓏤ana 

lainny𓏤a, pen𓏤gemudi ya𓏤ng 

berti𓏤ndak den𓏤gan itik𓏤ad 

b𓏤aik tida𓏤k dapat dian𓏤ggap 

ber𓏤salah. Ole𓏤h kare𓏤na itu, 

perli𓏤ndungan huk𓏤um bagi 

penge𓏤mudi ojek onl𓏤ine 

perlu dipe𓏤rkuat, baik 

dal𓏤am aspek pi𓏤dana 

m𓏤aupun per𓏤data, untuk 

menj𓏤amin kead𓏤ilan da𓏤n 

kepast𓏤ian huku𓏤m 
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 Perbedaan utama antara tiga penelitian sebelumnya dan penelitian ini 

terletak pada fokus dan arah analisisnya. Penelitian pertama menyoroti tanggung 

jawab pidana kurir perempuan dalam kasus narkotika dari perspektif keadilan 

gender. Penelitian kedua membahas penerapan hukum terhadap perantara 

narkotika berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tanpa meninjau 

unsur kesengajaan pelaku. Sementara penelitian ketiga menekankan perlindungan 

hukum dan dasar pembebasan bagi kurir online yang terlibat secara tidak sengaja 

dalam tindak pidana narkotika. 

Berbeda dari tiga penelitian sebelumnya, penelitian ini secara khusus 

membahas pertanggungjawaban pidana bagi individu yang tanpa sadar 

mengirimkan narkotika, dan Upaya Antisipasi Penyalahguaan Driver Online yang 

dimanfaaatkan sebagai Kurir untuk mengantarkan paket berisi Narkotika tanpa 

mengetahui isinya 

G. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah pendekatan yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data terkait topik kajian guna menganalisis dan menyelesaikan 

permasalahan yang diteliti. Adapun metode yang diterapkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut:   

1.Jenis Penelitian 

Penelitian ini men𓏤ggunakan metode yuridis normatif, yakni pendekatan yang 

bertumpu pada nor𓏤ma hukum tertulis, asas hukum, dok𓏤trin, serta yurisprudensi. 

2. Sumber Data 

      a. Bahan hukum primer 
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Undang-Un𓏤dang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narko𓏤tika, Kitab Undang-

Undang Hu𓏤kum Pidana (KUHP), dan peraturan perundang-undangan 

terkait lain𓏤nya. 

     b. Bahan Hukum Sekunder 

Buku, jurn𓏤al hukum, hasil penelitian, dan pendapat para ah 𓏤li hukum 

     c. Bahan Hukum Tersier 

kamu𓏤s hukum, ensiklopedia, dan sumber lain ya 𓏤ng menunjang. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mem𓏤peroleh data yang akurat pada penelitian ini dite 𓏤mpuh prosedur 

sebagai berikut: 

a. Pene𓏤litian kepus𓏤takaan dilakukan dengan mengumpulkan d 𓏤ata d𓏤ari 

berbagai sumber sepe𓏤rti buk𓏤u, ju𓏤rnal, artik𓏤el, peraturan perundang-

undangan, pend𓏤apat ah𓏤li, dan dok𓏤umen lain yan𓏤g releva𓏤n den𓏤gan topik 

penelit𓏤ian in𓏤i. 

b. Penel𓏤itian normatif adala𓏤h tek𓏤nik pengumpulan dat𓏤a me𓏤lalui jurn𓏤al da𓏤n 

bu𓏤ku terk𓏤ait. 

4. Analisis Data 

Ana𓏤lisis da𓏤ta dilak𓏤ukan secara kualitatif dengan menelaah secara 

mendalam baha𓏤n huk𓏤um pri𓏤mer, sekun𓏤der, da𓏤n te𓏤rsier. Metode i𓏤ni digunak𓏤an 

untuk memahami pen𓏤erapan huk𓏤um te𓏤rkait tanggung jawab pid𓏤ana kuri𓏤r at𓏤au 

peng𓏤emudi oj𓏤ek onl𓏤ine ya𓏤ng tanpa sadar mengant𓏤arkan paket berisi narkoti𓏤ka. 
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E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penelitian skripsi ini terdiri dari empat bab dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Ba𓏤b I terdiri dari latar bel𓏤akang, Rumusan Masalah, Ruang Lingkup, 

Tuj𓏤uan dan Manfaat Penelitian, Kerangka Ko𓏤nseptual, Review 

Studi Terda𓏤hulu ysng Relevan, Metode Penelitian dan Sistematis 

Penuli𓏤san. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II Akan men 𓏤yajikan landasan teori maupun kon 𓏤sep yang erat 

ka𓏤itannya dengan objek penelitian yaitu: Tinjaun u 𓏤mum tentang 

pertangg𓏤ung jawab pidana, tinjauan umum tentang tindak pidana, 

tinj𓏤auan umum tentang narkotika dan tinja 𓏤uan umum tentang jasa 

pengan𓏤gkutan online. 

BAB III  PEMBAHASAN 

B𓏤ab III berisi pembahasan dan hasil ten 𓏤tang Pertanggung jawaban 

Hukum Terhadap Kurir Ojek Online Atas Pengantaran Paket Berisi 

Narkotika Tanpa Mengetahui isinya dalam Perspektif  Undang-

Undang No 𓏤mor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, dan Upaya 

Antisipasi Penyalahguaan Driver Online yang dimanfaaatkan 

sebagai Kurir untuk mengantarkan paket berisi Narkotika tanpa 

mengetahui isinya. 
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BAB IV  PENUTUP 

 

Bab IV dalam bab ini a𓏤kan disajikan dalam bnetuk kesimpulan dan 

saran dari hasil pene𓏤litian ini. 
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